
BAB 2
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

PT Cranium Royal Aditama, yang berdiri sejak tahun 2009, awalnya
memfokuskan diri pada layanan percetakan offline dan online, bersama dengan
pembuatan branding dan desain film. Namun, pada tahun 2013, perusahaan
mengalami transformasi besar dengan beralih menjadi agensi digital yang lebih
berorientasi pada teknologi. Keputusan ini membuka jalan bagi perusahaan untuk
mengembangkan layanannya ke ranah digital, termasuk pengembangan platform

online, strategi pemasaran digital, dan konsep desain yang inovatif. Langkah ini
memperkuat posisi Cranium sebagai pemain utama dalam industri digital.

Pada tahun 2014, Cranium mengambil langkah lebih lanjut dengan
memisahkan diri menjadi independen yang sepenuhnya berfokus pada bisnis
berbasis teknologi. Di bawah kepemimpinan CEO William King, perusahaan
terus berkembang dan menyediakan solusi digital. Pada tanggal 12 Agustus 2022,
perjalanan Cranium memasuki babak baru dengan proses akuisisi oleh BC Card,
perusahaan finansial terkemuka asal Korea Selatan [1]. Akuisisi ini melibatkan
pembelian 67% saham perusahaan yang juga akan membuka produk perusahaan ke
pasar Korea Selatan.

Hingga tahun 2023, Cranium telah menjadi entitas bisnis yang dinamis,
dengan sekitar 50-100 karyawan yang tersebar di tiga lokasi kantor strategis.
Selain layanan digital yang telah menjadi ciri khas perusahaan, Cranium juga
tengah mengembangkan produk ERP yang dirancang untuk perusahaan kecil hingga
menengah.
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2.2 Struktur Organisasi Perusahaan

PT Cranium Royal Aditama memiliki struktur organisasi yang terbagi
menjadi dua divisi utama, yaitu divisi teknis dan divisi bisnis. Posisi paling atas
dipegang oleh CEO, yang bertanggung jawab atas pengambilan keputusan utama,
pengawasan pekerjaan, dan penerimaan laporan. Di bawah CEO, terdapat Technical

Director dan Business Director, yang masing-masing mengawasi divisi teknis dan
divisi bisnis. Struktur organisasi perusahaan PT Cranium Royal Aditama dapat
dilihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1. Struktur organisasi perusahaan PT Cranium Royal Aditama
Sumber: Dokumentasi internal

Setiap divisi dalam struktur organisasi memiliki perannya masing-masing
untuk memastikan kelancaran operasi perusahaan. Berikut penjabaran tugas dan
tanggung jawab yang dimiliki oleh setiap divisi pada gambar 2.1:

1. CEO
CEO perusahaan bertanggung jawab untuk memimpin dan mengarahkan
operasi serta strategi perusahaan. Tugas utama mencakup pengambilan
keputusan strategis, menetapkan visi dan tujuan jangka panjang, serta
memastikan perusahaan berjalan sesuai misi dan nilai-nilainya.

2. Technical Director

Technical director bertanggung jawab atas aspek teknologi perusahaan dan
secara langsung melapor kepada CEO. Tugas utamanya meliputi pengawasan
pengembangan teknologi dan pengelolaan infrastruktur IT.

3. Head of Development

Head of Development bertanggung jawab untuk mengelola laporan dari para
pemimpin tim pengembang. Tugas utamanya termasuk mengawasi kemajuan
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proyek, memastikan bahwa setiap tim pengembang bekerja sesuai dengan
jadwal dan standar kualitas yang ditetapkan

4. Project Manager

Tugas dari Project Manager adalah mengelola semua aspek proyek dari tahap
awal hingga tahap akhir, dengan tujuan utama memastikan pencapaian tujuan
proyek. Hal ini meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan
pengawasan semua kegiatan proyek.

5. Team Leader, Mobile Development

Memimpin tim yang mengarahkan pengembangan aplikasi mobile. Tim ini
terbagi menjadi tiga bagian, yaitu perangkat iOS, developer hybrid, dan
perangkat android.

6. Team Leader, Visual Interface Development

Memimpin tim yang mengarahkan pengembangan desain visual pada
aplikasi. Tim ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu desainer grafis, developer
hybrid, dan perangkat android.

7. Team Leader, System Analytic Maintenance

Memimpin tim yang bertanggung jawab atas analisis persyaratan sistem
atau aplikasi, manajemen tim pengembangan dan pemeliharaan sistem atau
aplikasi. Tim ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu developer fullstack dan
developer backend.

8. System Analytic Engineer

Berkomunikasi dengan tim pemeliharaan sistem untuk menganalisis dan
merencanakan sistem atau proyek umum.
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